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PENINGKATAN HASIL BELAJAR MAHASISWA PADA MATA KULIAH AKUNTANSI PERPAJAKAN MELALUI PENGGUNAAN BAHAN AJAR BENTUK LEMBAR KERJA PRAKTIK di PROGAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI
Fitriyanti
Siti Fatimah
 ABSTRAK
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi semester genap 2011/2012 di program studi Pendidikan Ekonomi Universitas Sriwijaya. Rendahnya hasil belajar mahasiswa untuk nilai baik dan sangat baik memberikan indikasi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang memberi makna bagi mahasiswa. Untuk mengatasi masalah tersebut dirasakan perlu memberikan latihan praktik kepada mahasiswa. Latihan praktik dapat diberikan dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik. Lembar kerja praktik berisi latihan soal yang disertai dengan petunjuk mengerjakannya sehingga mahasiswa dapat mengerjakannya dengan lebih terarah. Subjek penelitin ini adalah mahasiswa semester IV tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 48 orang. Penelitian ini menggunakan empat siklus pertemuan yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Kegiatan penelitian ini diawali dengan menjajaki permasalahan yang dihadapi dosen dalam melaksanakan pembelajaran untuk menentukan tindakan yang dipilih dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas siklus pertama, dilanjutkan siklus kedua, ketiga dan diakhiri siklus keempat. Secara umum hasil penelitian menunjukkan penggunaan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa yang dilihat dari siklus pertama hingga siklus keempat. Pada akhir siklus keempat semua indikator dapat tercapai sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik hasil belajar mahasiswa dapat meningkat. Disarankan kepada dosen untuk memvariasikan sumber belajar sehingga proses perkuliahan berjalan dengan baik.
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PENDAHULUAN






Dosen merupakan salah satu unsur penting dalam pembelajaran. Peningkatan hasil belajar mahasiswa sangat tergantung pada peranan dosen dalam mengelola pembelajaran. Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dosen dalam proses pembelajaran adalah kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran. Dosen hendaknya dapat memilih sumber belajar untuk menciptakan proses pembelajaran yang baik.  
Selain itu keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan harus selaras dengan  tujuan yang hendak dicapai. Namun dalam pelaksanaannya hasil yang dicapai dari pembelajaran mata kuliah akuntansi perpajakan  di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri masih belum mencapai hasil yang diharapkan. Berdasarkan nilai mahasiswa semester genap tahun ajaran 2010/2011 untuk mata kuliah akuntansi perpajakan di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri, dari 46 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan tidak ada mahasiswa yang mendapat nilai A, yang mendapat nilai B sebanyak 28 mahasiswa (60,87%), dan mendapat nilai C 18 mahasiswa (39,13%). Dengan demikian masih 39,13% mahasiswa yang masih mendapat nilai cukup, untuk proses pembelajaran ke depan diharapkan mahasiswa yang mendapat nilai cukup dapat berkurang dan yang mendapat nilai baik atau sangat baik akan meningkat.  
Rendahnya hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi perpajakan di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri, dikarenakan selama ini proses pembelajaran lebih banyak memberikan materi dalam bentuk teori dan kurang memberikan latihan praktik kepada mahasiswa. 
Materi perkuliahan pada mata kuliah akuntansi perpajakan menghendaki tidak hanya teori tetapi juga praktik dalam bentuk latihan pemecahan soal-soal, sedangkan bahan ajar dalam bentuk buku yang selama ini digunakan memiliki keterbatasan dalam penyediaan soal latihan praktik yang sesuai dengan kebutuhan pemakai. 

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mujiono (2006:297) adalah kegiatan yang membantu peserta didik belajar dengan menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran yang hanya memberikan teori kurang memberikan bekal kemampuan yang dibutuhkan mahasiswa ketika mereka menjadi pendidik maupun menjadi praktisi akuntansi. Untuk mengatasi masalah tersebut dirasakan perlu memberikan latihan praktik kepada mahasiswa. Latihan praktik dapat diberikan berupa bahan ajar bentuk lembar kerja praktik. Lembar kerja praktik berisi latihan soal yang disertai dengan petunjuk mengerjakannya sehingga mahasiswa dapat mengerjakannya dengan lebih terarah. Penggunaan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik dalam beberapa penelitian terbukti memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Penggunaan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik dalam pembelajaran akuntansi perpajakan diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 






Rumusan masalah yang diangkat dalam penellitian ini adalah: Bagaimanakah upaya meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi semester genap tahun ajaran 2011/2012?
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai yaitu: untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi semester genap tahun ajaran 2011/2012.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian  ini adalah: (1) meningkatkan hasil belajar mahasiswa di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri; (2) meningkatkan kualitas pembelajaran akuntansi perpajakan di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri.

Lembar Kerja  merupakan lembaran tugas untuk peserta didik. Menurut Majid (2009:176) lembar kerja adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya harus adanya petunjuk, langkah dan referensi materi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar yang akan capainya, dan dalam penyampainnya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapainya atau tidak sebuah kompetensi dasar yang di kuasai oleh peserta didik. 


Sedangkan menurut Trianto (2011:223) lembar kerja adalah sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. Lembar kerja dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.
Terdapat beberapa jenis lembar kerja. Menurut Muslim Ibrahim dalam (Trianto, 2011:212) menyebutkan lembar kerja siswa dibagi menjadi dua yaitu : (1) lembar kegiatan yang berisi sarana untuk melatih, mengembangkan ketrampilan dan mengembangkan serta menemukan konsep dalam suatu tema (lembar kegiatan tak terstruktur), dan (2) lembar kegiatan yang dirancang untuk membimbing peserta didik dalam suatu proses pembelajaran dengan atau tanpa bimbingan guru (lembar kegiatan siswa terstruktur). 

Lembar kerja yang dimaksud dalam hibah pengajaran ini adalah lembar kerja terstruktur yang dibuat oleh peneliti untuk digunakan dalam proses pembalajaran di kelas maupun pembelajaran yang dikerjakan dirumah.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNSRI yang beralamat Jalan Raya Palembang Prabumulih Indralaya, Ogan Ilir 30662, telepon (0711) 580058, 580085 Fax. (0711) 580058, pada mata kuliah Akuntansi perpajakan semester genap tahun pelajaran 2011/2012. Waktu pelaksanaan dari bulan Februari sampai dengan Juni 2012. Subyek penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Akuntansi perpajakan semester genap tahun pelajaran 2011/2012.  Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam empat siklus yaitu siklus I, siklus II, siklus III, dan siklus IV. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi. Indikator keberhasilan yang akan dicapai pada setiap siklus: siklus pertama 65% peningkatan hasil belajar mahasiswa dilihat dari hasil belajar yang mendapat nilai baik dan sangat baik, siklus kedua 70%, siklus ketiga  75%, dan siklus keempat 80% peningkatan hasil belajar mahasiswa dilihat dari hasil belajar yang mendapat nilai baik dan sangat baik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan tindakan, pada awal pertemuan peneliti memulai dengan menyampaikan informasi tentang pembelajaran, kemudian memberikan tes awal (T0) secara tertulis. Hasil tes awal menunjukkan mahasiswa yang mendapatkan nilai baik hanya  9 orang (18,75%), yang mendapat nilai cukup sebanyak 21 orang (43,75%) sedangkan mendapat nilai kurang berjumlah 6 orang (12,50%) serta yang gagal 4,16% (2 orang).


Hasil penelitian dan pembahasan pada setiap siklus diuraikan sebagai berikut:
1. Siklus I

Siklus I dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan untuk pokok bahasan pajak penghasilan. Kegiatan perencanaan siklus I meliputi pembuatan rencana perkuliahan, pembuatan latihan, tugas, dan pemberian soal tes. Pada pertemuan pertama pada siklus I diberikan materi pajak penghasilan umum. Pertemuan kedua diberikan materi pajak penghasilan pasal 21. Pada pertemuan ketiga diberikan materi pajak penghasilan pasal 26. 
Pada setiap pertemuan dosen menggunakan langkah-langkah pembelajaran berupa pembukaan, kegiatan inti, dan penutup. Pada kegiatan pembukaan, dosen menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, melakukan apersepsi dan motivasi mahasiswa. Pada kegiatan ini, dosen memaparkan materi tentang pajak penghasilan secara umum (pertemuan pertama), pajak penghasilan pasal 21 (pertemuan kedua), pajak penghasilan pasal 26 (pertemuan ketiga). Setelah memaparkan materi dosen memberikan latihan terbimbing secara mandiri. Kemudian memberiankan tugas yang akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Kegiatan perkuliahan diakhiri dengan melakukan penarikan kesimpulan atas materi perkuliahan. Pemberian tes (T1) diberikan setelah pertemuan ketiga siklus I.
Pada siklus I dari penerapan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik mengalami beberapa kendala. Kendala yang dihadapi berkaitan dengan banyaknya mahasiswa yang bingung saat menjawab soal tes sehingga hasil belajar mahasiswa belum mencapat target yang diharapkan. Pada akhir siklus I diberikan evaluasi berupa ujian tertulis (T1). Hasil belajar mahasiswa yang diperoleh ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Tes  Mahasiswa pada siklus I

	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	86 – 100

71 – 85

56 – 70

41 – 55

0 – 40
	0
23

19

5

1
	0
47,91
39,58

10,41

2,08
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

	Jumlah
	48
	100
	


Berdasarkan data pada tabel 1, terdapat 13 orang (47,91%) yang telah mencapai nilai baik, sedangkan yang mendapat nilai cukup sebesar 39,58%  (19 orang), 5 orang mendapat nilai kurang (10,41%) dan  1 orang (2,08%) gagal. Berdasarkan indikator keberhasilan pada siklus I masih ditemukan fakta bahwa hasil belajar mahasiswa pada siklus I yang mendapat nilai baik baru mencapai 47,91% berarti belum mencapai indikator 65% hasil diatas baik.
Belum berhasilnya pemberian tindakan pada siklus I disebabkan oleh: (1) dosen masih banyak menjelaskan materi dalam bentuk teori sehingga waktu untuk mengerjakan latihan menjadi kurang; (2) soal latihan belum bervariasi sehingga mahasiswa terlihat bingung saat tes diberikan dalam bentuk soal yang berbeda.
Belum berjalan dengan baiknya penggunaan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada mata kuliah Akuntansi Perpajakan pada siklus I dikarenakan pengelolaan waktu yang kurang baik. Menurut Slameto (2003:56) faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah satunya adalah pengaturan waktu pembelajaran.

Kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran menyebabkan mahasiswa tidak dapat menguasai pelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sagala (2002:93) yang menyatakan bahwa kesiapan dalam pembelajaran mempengaruhi hasil belajar.
2. Siklus II

Kegiatan siklus II akan dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan untuk materi Pajak penghasilan pasal 22, Pajak penghasilan pasal 23, Pajak penghasilan pasal 24 dan Pajak penghasilan pasal 25. Siklus II diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui hasil pemberian tindakan. 
Perencanaan pada siklus II meliputi pembuatan rencana perkuliahan, pembuatan soal latihan, tugas dan pembuatan soal tes. Pada siklus II pertemuan pertama diberikan materi pajak penghasilan pasal 22, pertemuan kedua materi pajak penghasilan pasal 23, pertemuan ketiga materi pajak penghasilan pasal 25.
Perkuliahan dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada siklus II dimulai dengan menyampaikan tujuan perkuliahan yang akan dicapai, dan memberikan apersepsi dan motivasi untuk memberikan semangat kepada mahasiswa agar dapat mengikuti proses perkuliahan dengan baik. Kegiatan ini dilakukan selama 10 menit. Selanjutnya dosen menyajikan materi tentang pajak penghasilan pasal 22, pertemuan kedua materi pajak penghasilan pasal 23, pertemuan ketiga materi pajak penghasilan pasal 25. Pada setiap pertemuan diberikan latihan terbimbing dan tugas yang akan dikumpul pada pertemuan berikutnya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan melakukan penarikan kesimpulan atas materi perkuliahan dan pemberian tes (T2).
Pada siklus II terlihat mahasiswa mulai terbiasa dengan pembelajaran yang menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik. Setelah diberikan evaluasi pada siklus II (T2) diperoleh rincian hasil belajar mahasiswa seperti ditampilkan pada tabel 4. Dari data tersebut terdapat  30 orang (62,50%) yang mendapatkan nilai baik, 16 orang (33,33%) mendapat nilai cukup, dan masih terdapat mahasiswa yang mendapat nilai kurang.

Tabel 2. Hasil Tes  Mahasiswa pada siklus II

	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	86 – 100

71 – 85

56 – 70

41 – 55

0 – 40
	0
30
16
2

0
	0
62,50
33,30
4,16
0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

	Jumlah
	48
	100
	


Pada siklus II berdasarkan indikator keberhasilan, masih ditemukan fakta bahwa hasil belajar mahasiswa yang mendapatkan nilai baik baru mencapai 62,50%, masih belum mencapai 70% dari target yang diharapkan.

Pemberian tindakan pada siklus II telah memberikan peningkatan hasil belajar mahasiswa pada siklus II sebesar 62,50% meningkat 14,61% dari siklus I (47,91%). Sedangkan yang mendapat nilai cukup, kurang, dan gagal pada siklus II menurun 6,25%, dan 5,25%, serta 2,08% dari siklus I (tabel 3).

Tabel 3. Rekapitulasi Rerata Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II

	Nilai
	T1
	T2
	Perubahan

	86 – 100
	0
	0
	0

	71 – 85
	47,91
	62,50
	14,61

	56 – 70
	39,58
	33,33
	6,25

	41 – 55
	10,41
	4,16
	5,25

	0 – 40
	2,08
	0
	2,08


Mulai terbiasanya mahasiswa mengerjakan latihan soal yang bervariasi dalam bentuk latihan dan tugas membawa dampak pada peningkatan hasil belajar mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2011:223) lembar kerja praktik adalah sekumpulan kegiatan yang dilakukan untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
3. Siklus III

Siklus III dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Pada siklus ini dilakukan pembelajaran untuk pokok bahasan PPN, PPn-BM, PBB, dan BPHTB. Tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut: Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus III yaitu pembuatan rencana perkuliahan, membuat soal latihan, tugas, dan membuat tes. Siklus III diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan.
Pembelajaran pada siklus III di mulai dengan menyampaikan tujuan perkuliahan yang akan dicapai, dan memberikan apersepsi dan motivasi untuk memberikan semangat kepada mahasiswa agar dapat mengikuti proses perkuliahan dengan baik. Kemudian pada kegiatan inti dosen menyajikan materi tentang PPN (pertemuan pertama), PPn-BM (pertemuan kedua), pertemuan ketiga materi PBB dan BPHTB pada pertemuan keempat siklus III. Selanjutnya dosen memberikan latihan terbimbing untuk dibahas bersama di kelas dan pemberian tugas untuk dikumpul pada pertemuan berikutnya. Seperti siklus terdahulu, pada siklus ini pembelajaran diakhiri dengan melakukan penarikan kesimpulan atas materi perkuliahan dan pemberian tes (T3).
Pada pelaksanaan siklus III, mahasiswa terlihat antusias dalam mengikuti perkuliahan dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik.  Siklus III menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus sebelumnya. Mahasiswa yang mendapat nilai baik dan sangat baik mencapai 72,92% (35 orang), dan  13 orang (27,08%) mendapat nilai kurang. Berarti nilai mahasiswa masih belum mencapai target dari 75%.

Tabel 4. Hasil Tes  Mahasiswa pada siklus III

	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	86 – 100

71 – 85

56 – 70

41 – 55

0 – 40
	2
33

13

0

0
	4,16
68,75

27,08

0

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

	Jumlah
	48
	100
	


Berdasarkan indikator keberhasilan, masih ditemukan fakta bahwa hasil belajar mahasiswa yang mendapatkan nilai baik dan sangat baik baru mencapai 72,92%, masih belum mencapai 75% dari target yang diharapkan. Walaupun demikian pencapaian hasil belajar dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik pada siklus III mengalami peningkatan sebesar  4,16% dari yang dicapai pada siklus II (0%) untuk mahasiswa yang memperoleh nilai sangat baik. Mahasiswa yang mendapat nilai baik meningkat (6,25%) dari siklus II, sedangkan yang mendapat nilai baik, cukup, dan kurang mengalami penurunan (tabel 5).
Tabel 5. Rekapitulasi Rerata Hasil Belajar pada Siklus II dan Siklus III
	Nilai
	T2
	T3
	Perubahan

	86 – 100
	0
	4,16
	4,16

	71 – 85
	62,50
	68,75
	6,25

	56 – 70
	33,33
	27,08
	5,25

	41 – 55
	4,16
	0
	4,16

	0 – 40
	0
	0
	0


4. Siklus IV
Pada siklus III, hasil belajar mahasiswa belum mencapai target yang diharapkan. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran diteruskan ke siklus IV. Siklus IV dijalankan setelah mengadakan perbaikan tindakan. Siklus ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada siklus ini dilakukan pembelajaran untuk pokok bahasan laporan keuangan komersial, rekonsiliasi fiskal dan laporan keuangan fiskal.
Hasil belajar mahasiswa setelah pelaksanaan siklus IV menunjukkan adanya peningkatan. Mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik dan baik mencapai 81,25 % (39 orang), dan yang mendapat nilai cukup hanya 9 orang (18,75%). Hal ini berarti hasil belajar mahasiswa telah mencapai target 80%. Hasil belajar mahasiswa terlihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Tes  Mahasiswa pada siklus IV
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	86 – 100

71 – 85

56 – 70

41 – 55

0 – 40
	2
37

9

0

0
	4,16
77,08

18,75

0

0
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Gagal

	Jumlah
	48
	100
	


Keberhasilan pemberian tindakan dalam meningkatkan aktivitas pembelajaran disebabkan faktor pengelolaan dan faktor kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran. Kemampuan dosen dalam perencanaan dan penggunaan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik, serta kesiapan mahasiswa dalam mengerjakan latihan dan tugas berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 
Setelah melalui empat siklus  peningkatan hasil belajar mahasiswa pada setiap siklus terlihat pada tabel berikut ini.

Tabe 7. Rekapitulasi Hasil Belajar pada Siklus I, Siklus II, Siklus III, dan Siklus IV
	Nilai
	T1
	T2
	T3
	T4

	86 – 100
	0
	0
	4,16
	4,16

	71 – 85
	47,91
	62,50
	68,75
	77,08

	56 – 70
	39,58
	33,33
	27,08
	18,75

	41 – 55
	10,41
	4,16
	0
	0

	0 – 40
	2,08
	0
	0
	0


Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar mahasiswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Majid (2009:174) yang menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar memungkinkan peserta didik mempelajari standar kompetensi, kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh, terpadu dan dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan
Setelah pelaksanaan perkuliahan dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik disimpulkan beberapa kebaikan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik yaitu: memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi peserta didik memudahkan dalam memahami dan mengerjakan suatu tugas.
PENUTUP
Perkuliahan Akuntansi Perpajakan dengan bahan ajar bentuk lembar kerja praktik menunjukkan peningkatan hasil belajar mahasiswa semester genap FKIP Universitas Sriwijaya. Pada setiap siklus ditemukan adanya kelemahan namun pada akhir siklus keempat semua indikator dapat tercapai. Pada proses perkuliahan diharapkan dosen memvariasikan sumber belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik.
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